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PLANNING COST OF RAW MATERIAL  WITH LOT SIZING TECHNIQUE 

APPROACH IN SUPPORTING MATERIAL SYSTEM REQUIERMENT 

PLANNING 

 

By: 

Anys Hiqmah Susmita 

08011181419014 

 

ABSTRACT 

           Pempek Sulthan Pindang Agan is one of the traditional food business of Palembang 

city that often faces problems related to the unstructured raw material inventory control 

system. The method used by the company is only based on previous experience without 

doing any forecasting or planning mathematically. The researcher will determine the result of 

forecasting the production demand and the total minimum inventory cost of lot sizing 

technique with total cost of actual inventory of company. Material Requierment Planning 

method using ARIMA forecasting method and two methods of lot sizing, consist of Lot For 

Lot (LFL) and Economic Order Quantity (EOQ) method. The total cost of raw material 

inventory control before using the MRP is Rp 2.935.736.350, while after using the MRP with 

lot sizing LFL technique is Rp 2.432.932.155 and with lot sizing EOQ technique is Rp 

2.491.587.490. Thus, the results of the calculation by using two kinds of lot sizing methods 

show that LFL can make the lowest inventory cost. It means the company saves a fee of Rp 

502.804.195. so the LFL method can be used to calculate the cost of raw material inventory 

of Pempek Sulthan Pindang Agan. 

 

Keywords: ARIMA, Material Requirement Planning, Lot Sizing, Inventory Planning 
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                                                                ABSTRAK 

 
Pempek Sulthan Pindang Agan merupakan salah satu usaha makanan tradisional khas 

kota Palembang yang sering menghadapi permasalahan terkait dengan sistem pengendalian 

persediaan bahan baku yang tidak terstruktur. Metode yang digunakan oleh perusahaan hanya 

berdasarkan pada pengalaman sebelumnya tanpa melakukan suatu peramalan atau 

perencanaan secara matematis. Peneliti akan menentukan hasil peramalan permintaan 

produksi dan mengetahui total biaya persediaan minimum dari teknik lot sizing yang 

dihasilkan dengan total biaya persediaan aktual perusahaan. Metode Material Requierment 

Planning menggunakan metode peramalan ARIMA dan  2 metode lot sizing yaitu metode Lot 

For Lot (LFL) dan Economic Order Quantity (EOQ). Total biaya pengendalian persediaan 

bahan baku sebelum penerapan MRP sebesar Rp. 2.935.736.350,-, sedangkan sesudah 

penerapan MRP dengan menggunakan teknik lot sizing LFL menghasilkan total biaya sebesar 

Rp. 2.432.932.155,- dan dengan menggunakan teknik lot sizing EOQ menghasilkan total 

biaya sebesar Rp  2.491.587.490,-. Dengan demikian dari hasil perhitungan kedua metode lot 

sizing,  LFL diketahui menghasilkan biaya persediaan yang minimum Hal ini berarti 

perusahaan menghemat biaya sebesar Rp. 502.804.195,-, sehingga metode LFL dapat 

digunakan untuk menghitung biaya persediaan bahan baku pempek pada Pempek Sulthan 

Pindang Agan. 

Kata Kunci : ARIMA, Material Requirement Planning, Lot Sizing,  Perencanaan Persediaan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang 

  Kota Palembang merupakan ibukota Provinsi Sumatera Selatan yang terkenal 

dengan sebutan kota pempek yang berpotensi dalam mengembangkan industri 

makanan tradisional. Upaya mendukung perkembangan dan kemampuan industri 

makanan dengan memperhatikan ketersediaan bahan baku, dapat mendorong 

investasi terus tumbuh dan melakukan terobosan inovasi produk yang dihasilkan dan 

diminati oleh konsumen dalam negeri.  

Pempek Sulthan Pindang Agan merupakan Usaha Masyarakat Kecil 

Menengah (UMKM) yang bergerak dibidang industri makanan tradisional khas kota 

Palembang. Pempek Sulthan Pindang Agan mengelolah rata-rata 60 kg daging ikan 

per hari dan memproduksi berbagai macam produk pempek diantaranya pempek 

kapal selam, pempek lenjer, pempek kriting, pempek telor, pempek pistel, pempek 

kulit, pempek pelangi, pempek panggang, dan pempek lenggang. Pempek Sulthan 

Pindang Agan untuk menjamin kualitas dan rasa pempek diproduksi di dapur 

produksi yang sama. Produksi Utama berada di Jalan Pangeran Ratu Ruko No.6 Pasar 

Retail Jakabaring. Namun, untuk pemasaran Pempek Sulthan Pindang Agan memiliki 

tiga tempat, yaitu di komplek ramayana, lingkungan bandara Sultan Mahmud 

Badarudin II  dan di komplek jakabaring.  
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Produksi Pempek Sulthan Pindang Agan sangat bergantung pada persediaan 

bahan baku yang membutuhkan perencanaan dan pengendalian bahan baku yang 

akurat untuk memenuhi kebutuhan produksi dan permintaan konsumen. Sebagai 

pelaku bisnis dalam industri pempek, Pempek Sulthan Pindang Agan juga tidak 

terlepas dari fakta yang berkembang dalam industri dengan tidak stabil nya harga 

bahan baku. Menurut wawancara yang dilakukan dengan pihak owner  Pempek 

Sulthan Pindang Agan, diketahui kekurangan produksi sebesar 54 kg pempek pada 

bulan Juni tahun 2017, 24 kg pempek pada bulan Juli tahun 2017,  dan 150 kg 

pempek pada bulan  Desember tahun 2017, namun di periode bulan lainnya Pempek 

Sulthan Pindang Agan justru mengalami kelebihan produksi bahkan cukup besar pada 

bulan Mei tahun 2017 Pempek Sulthan Pindang Agan memiliki kelebihan produksi 

sebesar 105 kg pempek sehingga Pempek Sulthan Pindang Agan mengalami 

pemborosan. Persediaan bahan baku  sangat berperan dalam situasi tersebut karena 

akan mempengaruhi kelancaran proses produksi. Metode yang digunakan oleh 

Pempek Sulthan Pindang Agan hanya berdasarkan pada pengalaman-pengalaman 

sebelumnya tanpa melakukan suatu peramalan atau perencanaan secara matematis, 

sehingga Pempek Sulthan Pindang Agan memerlukan suatu metode yang dapat 

menangani masalah perencanaan bahan baku.  

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam perencanaan bahan baku adalah 

dengan metode Material Requierment Planning (MRP). Menurut Heizer and Render 

(2005) Sistem MRP merupakan suatu sistem perencanaan dan penjadwalan 

kebutuhan bahan baku untuk produksi, MRP dapat mengatasi masalah-masalah 

kompleks yang timbul dalam persediaan, MRP lebih kompleks penggunaannya 
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namun dapat memberikan beberapa keuntungan seperti tingkat persediaan yang lebih 

rendah, ketepatan jadwal produksi dan secara langsung berdampak pada finansial 

perusahaan karena MRP menghasilkan tingkat biaya yang minimum. Pada Wahyuni 

dan Achmad (2015) telah dibahas bagaimana menerapkan metode MRP pada 

perusahaan kacang shanghai “Gangsar” dalam merencanakan persediaan bahan baku. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

dapat meminimalisasikan biaya persediaan sebesar  46,7 %, penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa metode MRP dapat diterapkan, sehingga perencanaan bahan 

baku dapat berjalan secara efektif dan efisien.     

Untuk melakukan perhitungan MRP, tahap utama yang perlu dilakukan adalah 

dengan menentukan perhitungan peramalan permintaan. Peramalan permintaan 

dilakukan untuk meramalkan permintaan produk yang akan datang. Metode 

peramalan yang akan digunakan adalah metode Autoregressive Integrade Moving 

(ARIMA). Menurut Santoso (2009), ARIMA merupakan suatu  alat yang 

menggunakan nilai-nilai lampau dari variabel dependen untuk menghasilkan 

peramalan jangka pendek yang akurat. Metode peramalan ARIMA lebih tepat 

digunakan dari pada metode peramalan lainnya karena metode ARIMA dapat 

digunakan untuk keperluan jangka pendek, menengah ataupun jangka panjang.  

Menurut Kristiana (2008), Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

implementasi MRP adalah penggunaan teknik lot sizing yang tepat sehingga dapat 

meminimalkan biaya total persediaan. Pemakaian model lot sizing yang tepat akan 

sangat mempengaruhi keefektifan perencanaan kebutuhan bahan. Menurut Heizer and 

Render (2005), Lot sizing adalah suatu proses untuk menentukan besarnya jumlah 
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pesanan optimal untuk setiap item secara individual didasarkan pada hasil 

perhitungan kebutuhan bersih yang telah dilakukan. Terdapat 10 alternatif teknik 

yang dapat digunakan dalam  menentukan ukuran lot sizing yaitu Fixed Order 

Quantity (FOQ), Lot for Lot (LFL), Least Unit Cost (LUC),Economic Order Quantity 

(EOQ), Period Order Quantity (POQ), Part Period Balancing (PPB), Fixed Periode 

Requirement (FPR), Least Total Cost (LTC), Wagner Within (WW), Dan Silver Mean 

(SM). Metode lot sizing yang dipakai dalam penelitian adalah LFL, dan EOQ. 

Kelebihan teknik LFL dan EOQ yaitu sederhana, mudah dianalisis dan dapat diolah 

secara manual. 

Penelitian terkait persediaan biaya bahan baku dengan menerapkan metode lot 

sizing adalah penelitian (Kesuma, 2015) pada masalah persediaan beras pada 

perusahaan CV. Latifah, dalam penelitian ini akan dibahas bagaimana menerapkan 

metode lot sizing dengan menggunakan perencanaan kebutuhan (MRP) agar dapat 

memberikan ukuran pemesanan yang optimal dengan biaya persediaan yang minimim 

pada Pempek Sulthan Pindang Agan. 

 

1.2.   Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat dirumuskan pokok 

permasalahannya adalah: “Bagaimana merencanakan dan mengendalikan kebutuhan 

bahan baku pada Pempek Sulthan Pindang Agan dengan menerapkan metode MRP 

agar biaya persediaan yang dikeluarkan menjadi lebih efisien.”  

1.3. Pembatasan Masalah 

  Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Peramalan penjualan berdasarkan data bulan April 2017 hingga bulan Maret 

2018. 

2. Perhitungan  persediaan hanya menghitung biaya transportasi, biaya telpon dan 

biaya listrik tetapi tidak menghitung biaya upah. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah menentukan biaya 

persediaan yang lebih efisien dengan menerapkan metode MRP dalam perencanaan 

dan pengendalian kebutuhan bahan baku pada Pempek Sulthan Pindang Agan. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

          Manfaat  dalam penelitiaan ini adalah  : 

1. Memberikan masukan pada Pempek Sulthan Pindang Agan dalam menentukan 

kebutuhan  bahan baku pempek. 

2. Dapat menjadi bahan bacaan dan rujukan bagi mahasiswa atau peneliti lainnya 

untuk mengembangkan wawasan mengenai penerapan MRP pada masalah 

pengendalian persediaan bahan baku, khususnya masalah persediaan bahan 

baku pempek. 
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